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A. Pendahuluan 

Kawasan perkotaan merupakan pusat berbagai aktivitas sosial 

maupun ekonomi masyarakat sehingga perkembangan area 

pemukiman, industri maupun infrastruktur penunjang kebutuhan 

masyarakat berkembang dengan sangat pesat. Perkembangan 

tersebut mengakibatkan terjadinya penyusutan area hijau yang 

diakibatkan oleh perubahan penggunaan lahan dari area terbuka 

hijau menjadi lahan terbangun. Selain itu, kawasan perkotaan juga 

menghadapi berbagai tekanan lingkungan antara lain polusi udara 

dan air, hilangnya habitat alami flora maupun fauna, permasalahan 

limbah dan sampah, maupun peningkatan suhu udara.  

Aktivitas antropogenik merupakan salah satu faktor yang 

menyebabkan berbagai permasalahan lingkungan tersebut, 

keberadaan berbagai bangunan, jalan raya, maupun ruang terbuka 

dengan permukaan yang berbeda-beda menghasilkan pola iklim 

mikro yang beragam serta memengaruhi kualitas udara pada area 

tersebut.  Pada saat ini terjadi fenomena peningkatan suhu udara 

yang umum terjadi pada berbagai kota di seluruh dunia. 

Peningkatan suhu udara tersebut merupakan dampak dari 

terjadinya pulau bahang (urban heat island) dan perubahan iklim 

(climate change). Urban Heat Island (UHI) merupakan kondisi di mana 

terjadinya peningkatan suhu rata-rata yang signifikan di kawasan 

perkotaan dibandingkan dengan area di sekitarnya maupun area 

suburban (Tursilowati, 2002; Voogt & Oke, 2003) (Gambar 1). Hal 

tersebut disebabkan karena kawasan perkotaan didominasi oleh 

bangunan yang bersifat menyerap panas serta terdapat berbagai 

aktivitas antropogenik yang menghasilkan panas, di sisi lain, area 

pinggiran kota biasanya masih didominasi oleh area bervegetasi 

serta masih sedikit area terbangun. 
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 Emisi gas rumah kaca yang dikeluarkan oleh berbagai aktivitas 

antropogenik juga berkontribusi menyebabkan peningkatan suhu 

permukaan bumi. Pada saat ini terjadi peningkatan suhu global 

yang mengakibatkan terjadinya perubahan iklim secara 

keseluruhan sehingga memperburuk terjadinya peningkatan suhu 

pada kawasan perkotaan di seluruh dunia. Perubahan iklim 

menyebabkan beberapa permasalahan lingkungan antara lain 

terjadinya pola cuaca yang ekstrem, gelombang panas, serta 

memperburuk efek dari UHI sehingga berdampak lebih besar bagi 

masyarakat perkotaan. Di sisi lain, pengelolaan kawasan perkotaan 

di negara berkembang masih belum banyak yang 

mempertimbangkan efek UHI dalam perencanaan pengembangan 

dan kebijakan pengelolaan (Emmanuel, 2004). 

 

 
Gambar 1. Urban Heat Island (Fuladlu et al., 2018) 

 

B. Faktor Penyebab dan Dampak UHI 

Pengkajian mengenai faktor-faktor penyebab serta dampak dari 

UHI merupakan langkah awal sebagai dasar untuk mengendalikan 

dampak negatif dari fenomena tersebut. Beberapa penelitian telah 

mengkaji faktor-faktor penyebab terjadinya permasalahan 

lingkungan terkait UHI antara lain: 

 

1. Perubahan penggunaan lahan menjadi lahan terbangun  

Semakin meningkatnya populasi masyarakat perkotaan 

menyebabkan semakin meningkatnya kebutuhan lahan dan 

pembangunan yang pesat sehingga menyebabkan terjadinya 

perubahan peruntukan lahan dari yang awal mulanya lahan 

hijau menjadi lahan terbangun sehingga menyebabkan 



penurunan luasan ruang terbuka hijau. Hal ini berkorelasi 

dengan menurunnya jumlah pohon maupun vegetasi lainnya 

karena dilakukan penebangan karena lahannya akan dibuka 

untuk dibangun. Kondisi tersebut menyebabkan menurunnya 

kemampuan area perkotaan dalam menyerap karbon, penyerap 

polutan, serta mengakibatkan hilangnya habitat serta 

keanekaragaman hayati. Perubahan tutupan lahan tersebut 

bersifat impermeable sehingga mengurangi kemampuan 

infiltrasi air hujan serta memiliki nilai albedo yang rendah 

(Brattebo & Booth, 2003; Voogt & Oke, 2003). Selain itu, material 

bangunan yang didominasi oleh beton dan aspal memengaruhi 

keseimbangan termal yang ada karena meningkatkan 

penyimpanan panas (heat storage) di kawasan perkotaan 

(Darlina et al., 2018; Robitu et al., 2006) 

 

2. Terdapatnya bangunan-bangunan yang tinggi dan padat 

Bentuk bangunan yang bervariasi juga memengaruhi kondisi 

suhu udara pada suatu area tertentu. Bangunan yang tinggi dan 

lebar menjadi penghalang yang membatasi aliran udara 

sehingga menghambat terjadinya pendinginan secara alami. 

Gambar 2 menunjukkan bahwa keberadaan berbagai bentuk 

bangunan memengaruhi aliran udara yang mana area 

terbangun yang dikombinasikan dengan area terbuka dapat 

mengakselerasi aliran udara. Letak bangunan yang 

berdekatan/padat menyebabkan penumpukan panas di sekitar 

bangunan tersebut. Selain itu, semakin tinggi atau besar 

bangunan maka semakin besar kebutuhan energi untuk 

pendinginan (misalnya penggunaan air conditioner, lampu, dll.) 

yang mengeluarkan panas ke udara (Al Mukmin et al., 2016). 



 
Gambar 2. Keberadaan serta variasi bentuk bangunan 

memengaruhi arah aliran udara (Cengiz, 2013) 

 

3. Peningkatan aktivitas antropogenik. 

Kawasan perkotaan mengalami berbagai permasalahan 

lingkungan diakibatkan semakin meningkatnya jumlah 

penduduk. Berbagai aktivitas manusia seperti transportasi, 

industri, penggunaan energi, dan berbagai aktivitas 

antropogenik menghasilkan emisi, limbah serta panas yang 

kemudian dilepaskan ke lingkungan. Kondisi tersebut 

menyebabkan terjadinya peningkatan suhu dan polusi udara 

karena meningkatnya partikel-partikel berbahaya yang 

berdampak buruk bagi manusia 

 

Karakteristik kawasan perkotaan yang menyebabkan 

ketidakseimbangan termal tersebut menyebabkan berbagai dampak 

negatif antara lain menurunkan kualitas udara, meningkatkan 

polusi udara sehingga menimbulkan dampak negatif terhadap 

kesehatan manusia, hal tersebut disebabkan karena suhu udara 

pada kawasan perkotaan sering kali melewati batas kenyamanan 

bagi manusia (melebihi Temperature Humidity Index/THI)  sehingga 

berpotensi meningkatkan peluang terjadinya heat stroke maupun 

gangguan pernapasan bagi masyarakat. 

 



C. Strategi Mitigasi Dampak UHI 

Mitigasi merupakan upaya maupun langkah-langkah yang 

dilakukan untuk mengurangi dampak suatu bencana yang 

terjadi secara alami, karena ulah manusia, maupun gabungan 

keduanya (Permendagri No 33 Tahun 2006). Berbagai strategi 

untuk mitigasi berbagai permasalahan lingkungan yang 

disebabkan karea UHI tersebut dilakukan dengan pendekatan 

yang terintegrasi antara lain sebagai berikut: 

 

1. Menerapkan desain perkotaan yang berkelanjutan 

Desain perkotaan yang berkelanjutan perlu 

mempertimbangkan pendekatan dari aspek sosial, ekonomi, 

dan lingkungan. Ruang terbuka hijau (RTH) perlu 

diintegrasikan dalam perencanaan perkotaan karena selain 

berfungsi sebagai area rekreasi masyarakat juga memiliki 

berbagai fungsi ekologis antara lain sebagai penyerap dan 

penjerap polutan, serta menyediakan area serapan air. Desain 

kawasan perkotaan perlu mempertimbangkan antara city form 

(karakteristik kota, keseimbangan area hijau dan area 

terbangun, dll) dan city function (keberlangsungan fungsi sosial, 

ekonomi, dan lingkungan area perkotaan) (Voogt & Oke, 2003). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa keberadaan RTH 

dapat meminimalisasi efek dari UHI (Azahra & Kartikawati, 

2021; Feyisa et al., 2014). 

 

2. Desain dan penggunaan material bangunan yang sesuai. 

Modifikasi dan pengembangan bangunan yang ramah 

lingkungan dapat dilakukan dengan mendesain bangunan 

dengan mempertimbangkan efisiensi energi, contohnya dengan 

sinar matahari yang masuk dapat mengurangi penggunaan 

penerangan buatan serta pemanfaatan ventilasi alami untuk 

mengurangi penggunaan air conditioner. Dalam upaya 

mengurangi terjadinya pemanasan suhu udara, maka 

dipilihkan material bangunan yang memiliki reflektivitas serta 

albedo yang tinggi, misalnya yang berwarna cerah/putih 

sehingga tidak banyak menyerap panas. Selain itu, 

pembangunan gedung maupun bangunan lainnya perlu 



memerhatikan sistem ventilasi yang efisien sehingga tidak 

menghambat aliran udara.  

 

3. Melakukan kegiatan penghijauan. 

Kegiatan penghijauan perlu dilakukan pada area-area yang 

berpeluang memiliki suhu udara maupun polutan yang tinggi. 

Vegetasi pada area-area tersebut selain berfungsi 

meningkatkan nilai estetika, juga sebagai penyerap panas 

maupun polutan yang ada di udara. 

 

4. Mengimplementasikan teknologi ramah lingkungan serta 

berkelanjutan. 

Mulai gencar dipromosikannya himbauan untuk menggunakan 

transportasi publik merupakan salah satu langkah dalam 

mewujudkan aktivitas transportasi yang berkelanjutan. Selain 

itu, penggunaan kendaraan yang ramah lingkungan, irit dalam 

pemakaian BBM, penggunaan mobil listrik, pengecekan sistem 

pembuangan kendaraan bermotor secara berkala merupakan 

langkah-langkah yang dilakukan untuk bertujuan mengurangi 

emisi kendaraan bermotor yang dilepaskan ke udara.  

 

5. Perumusan dan Implementasi Kebijakan terkait Mitigasi UHI 

Dengan diketahuinya berbagai dampak negatif dari fenomena 

UHI, maka langkah-langkah mitigasi perlu untuk dirumuskan 

dan diterapkan guna meminimalisasi dampak negatif tersebut. 

Rancangan mitigasi dapat dimasukkan pada tiap-tiap kebijakan 

pembangunan yang terintegrasi dengan RTRW area yang 

mengalami fenomena UHI (Darlina et al., 2018). 

 

D. Pemanfaatan Vegetasi dalam Pengembangan Green 

Infrastructure.  

Salah satu pendekatan yang dinilai efektif dalam 

memperbaiki kondisi lingkungan kawasan perkotaan serta 

sebagai langkah mitigasi terjadinya UHI adalah dengan 

memenafaatkan vegetasi dalam mengembangkan green 

infrastructure (infrastruktur hijau). Keberadaan vegetasi 

memiliki fungsi ekologis yang dapat memengaruhi kondisi 

iklim mikro suatu area secara signifikan (Onyango et al., 2021). 



Vegetasi yang terdapat pada RTH dapat menjadi tumbuhan 

peneduh (Azahra et al., 2023), mengurangi efek UHI melalui 

proses evapotranspirasi (Shishegar, 2014), meningkatkan thermal 

comfort (Elnabawi & Hamza, 2020), serta mengurangi polutan 

melalui proses penyerapan maupun penjerapan (Martuti, 2013). 

Berbagai penetian telah mengkaji sejauh mana efektivitas 

vegetasi dalam mengatasi efek dari UHI. Wang et al. (2021) 

dalam penelitiannya menunjukkan bahwa keragaman spesies 

dan variasi tutupan tajuk berkorelasi positif dengan besarnya 

amplitudo penurunan suhu udara, hal ini sejalan dengan 

penelitian Octarino & Kristiadi (2019) yang menunjukkan bahwa 

lebar tajuk juga berpengaruh positif terhadap penurunan suhu 

udara. Berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa dalam 

pengayaan jenis tumbuhan pada RTH, pemilihan karakteristik 

vegetasi yang tepat dapat meningkatkan efektivitas RTH dalam 

fungsinya untuk ameliorasi iklim mikro dan mitigasi UHI. 

 

 
Gambar 3. Fungsi ekologis vegetasi dalam menurunkan suhu udara 

(Wang et al., 2021) 

 

Pemanfaatan vegetasi dalam pengembangan green infrastructure 

adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan berbagai ruang terbuka hijau.  

Pengembangan RTH merupakan salah satu upaya untuk 

menangani meningkatnya emisi gas rumah kaca khususnya 



CO2 (Rawung, 2015). Ruang terbuka hijau yang 

dikembangkan secara strategis dapat membantu 

mengurangi efek dari UHI, serta mengendalikan aliran 

permukaan yang dapat menyebabkan terjadinya banjir.  

 

2. Pengembangan atap hijau (rooftop gardens), dinding hijau 

(green walls), atau atap hijau (green roofs) 

Pada saat ini, para kontraktor mulai mengintegrasikan aspek 

penghijauan dalam pembangunan berbagai jenis bangunan 

dan gedung. Pengembangan rooftop gardens, green walls, 

maupun green roofs selain meningkatkan estetika dan 

meningkatkan isolasi termal, juga membantu mengurangi 

aliran air hujan, mengurangi polusi udara melalui 

mekanisme penyerapan dan penjerapan polutan oleh 

vegetasi penyusunnya. Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa infrastruktur pada area perkotaan menunjang 

keberadaan berbagai jenis satwa karena menyediakan 

berbagai mikro habitat (Gunawan & Permana, 2018; Ogden, 

2014) 

 

3. Pengembangan koridor hijau. 

Koridor hijau yang berfungsi sebagai penghubung antara 

satu RTH dengan RTH lainnya, sehingga memperluas 

habitat alami, membantu meningkatkan kualitas udara serta 

mendukung mobilitas berbagai jenis hewan yang ada di 

dalamnya. Contoh dari jalur hijau antara lain taman kota, 

jalur hijau, hutan kota, maupun taman riparian 

 

E. Simpulan 

Berbagai manfaat ekologis dari vegtasi tersebut 

menunjukkan bahwa green infrastructure merupakan strategi 

yang efektif dalam mengatasi berbagai permasalahan 

lingkungan di area perkotaan, memberikan manfaat sosial dan 

ekonomi, meningkatkan kualitas hidup masyarakat kawasan 

perkotaan. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan 

kawasan perkotaan yang berkelanjutan menjadi penting untuk 

mengatasi tantangan serta mengoptimalkan potensi yang ada di 

dalamnya. 
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